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CASKRAMA DHEBBI MF. 14122210943. PEMBIAYAAN PRODUKTIF 
DENGAN AKAD MUSYARAKAH PADA PROGRAM PEMBERDAYAAN 
UMKM (STUDI KOMPARASI BANK MUAMALAT INDONESIA 
CABANG CIREBON DAN BRI SYARIAH CABANG CIREBON) 
Pembiayaan produktif dengan akad musyarakah sesuai dengan ajaran 
syariah islam yang menggunakan bagi hasil. Di dalam pembiayaan tersebut pihak 
bank menerima keuntungan sesuai dengan keuntungan yang di peroleh oleh 
debiturnya, jika debitur mengalami kerugian maka pihak bank pun turut serta 
merasakan kerugian tersebut. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk Memahami skema pembiayaan usaha 
produktif serta untuk memahami sistem pembiayaan produktif dengan akad 
musyarakah pada BRI Syari’ah Cabang Cirebon & Bank Muamalat Indonesia 
Cabang Cirebon. Kemudian untuk mengetahui pengaruh pembiayaan produktif 
dengan akad musyarakah terhadap pemberdayaan UMKM pada BRI Syari’ah 
Cabang Cirebon & Bank Muamalat Indonesia Cabang Cirebon. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan komparasi. 
Dalam hal ini peneliti membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih 
fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang di teliti berdasarkan kerangka pemikiran 
tertentu pada BRI Syari’ah Cabang Cirebon dan Bank Muamalat Indonesia 
Cabang Cirebon. Oleh karena itu peneliti melakukan observasi, wawancara, 
dokumentasi dan studi pustaka.  
Dari hasil analisis tersebut diperoleh gambaran bahwa BRI Syari’ah 
Cabang Cirebon & Bank Muamalat Indonesia Cabang Cirebon berbeda dalam 
segi rumus perhitungan nisbah, alur prosedur pembiayaan musyarakah, serta 
kebijakan – kebijakan lain yang ditetapkan untuk nasabah dalam pembiayaan 
produktif dengan akad musyarakah. Akad musyarakah lebih menguntungkan 
nasabah karena nasabah hanya membayar bagi hasil dari profit dengan pokok 
pembiayaan dibayar sekaligus pada saat jatuh tempo atau jika pada saat jatuh 
tempo masih digunakan maka pokok pembiayaan dapat diperpanjang. 










CASKRAMA DHEBBI MF. 14122210943. Musharaka Financing Productive 
in the program of the empowerment of UMKM (Comparative Study between 
Bank Muamalat Indonesia and BRI Syariah Cirebon) 
Musharaka financing productive which is suitable with the Islamic Sharia 
which uses the profit sharing. In the financing, the bank received a profit which is 
suitable  with the benefits that obtained by the debitur. If the debitur face the 
financial loss, so the bank also will face the same problem. The purposes of this 
research are to understand the businessof  financing productive, and also to 
understand the system of financing productive at the BRI Syariah Cirebon, and 
Bank Muamalat Indonesia, Cirebon.  Besides that, the purpose of this research is 
to know about the influence of The financing productive of the musyarakah to the 
empowerment of UMKM in the BRI Syariah Cirebon and Bank Muamalat 
Indonesia, Cirebon.  
This is the qualitative research and the approach that used is the 
comparative study. Because of that, the researcher will compare the similarities 
and the differences of two or more about the facts and the characteristics of the 
object that will be analyzed based on the theory to BRI Syariah Cirebon, and Bank 
Muamalat Indonesia, Cirebon. Therefore, the researcher will observe, interview, 
documentation.  
From the result of the analysis, it can get about the illustration that BRI 
Syariah Cirebon, and Bank Muamalat Indonesia, Cirebon is different in terms of 
the ratio calculation formula, Musharaka financing procedure, and also the others 
policy that decided for the customer of the Musharaka financing productive. It 
will be more profitable for the costumer, because they pay from the profit and for 
the main financing is paid when payment limits or if the payment limits is still 
used, so the main financing can be extended. 
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دراﺳﺔ ﻣﻘﺎرﻧﺔ )ﻤﺘﻮﺳﻄﺔ اﻟﻜﺴﺐ ﺗﻤﻮﯾﻞ ﻣﻊ ﺑﺮﻧﺎﻣﺞ ﺗﻤﻜﯿﻦ اﻟﻌﻘﺎد ﺻﻜﻮك اﻟﻤﺸﺎرﻛﺔ اﻟﻤﺸﺎرﯾﻊ اﻟﺼﻐﯿﺮة واﻟ
ﺑﻨﻚ رﻗﯿﺔ و ﺷﯿﺮﺑﻮن ﻓﺮع )AISENODNI TALAMAUM KNAB( اﻧﺪوﻧﯿﺴﯿﺎ ت ﺑﻨﻚ ﻣﻌﺎﻣﻼ
 (ﺮﺑﻮنﺷﯿﻓﺮع  اﻟﺸﺮﯾﻌﺔIRB( )ﺎ إﻧﺪوﻧﯿﺴﯿ
ﺘﻤﻮﯾﻞ ﻣﺜﻤﺮة ﻣﻊ ﻋﻘﺪ اﻟﻤﺸﺎرﻛﺔ وﻓﻘﺎ ﻟﺘﻌﺎﻟﯿﻢ اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﯿﺔ اﻟﺘﻲ ﺗﺴﺘﺨﺪم اﻟ
وﻓﻖ ﻟﻠﻤﺰاﯾﺎ اﻟﺘﻲ ﯾﺤﺼﻞ  يداﺧﻞ ﺗﻤﻮﯾﻞ اﻟﺒﻨﻮك اﻟﺤﺼﻮل ﻋﻠﻰ ﻣﺰا. ﻟﻠﺤﺼﻮل ﻋﻠﻰ ﻧﺘﺎﺋﺞ
 .ﻋﻠﯿﮭﺎ اﻟﻤﺪﯾﻦ، إذا ﻛﺎن اﻟﻤﺪﯾﻦ ﺗﺸﮭﺪ ﺧﺴﺎﺋﺮ، ﻛﻤﺎ ﺷﺎرك اﻟﺒﻨﻚ وﺷﻌﺮ ﺧﺴﺎرة
اﻟﺪراﺳﺔ ﻟﻔﮭﻢ ﺧﻄﻂ ﺗﻤﻮﯾﻞ اﻷﻋﻤﺎل اﻹﻧﺘﺎﺟﯿﺔ وﻛﺬﻟﻚ ﻟﻔﮭﻢ ﻧﻈﺎم وﻛﺎن اﻟﻐﺮض ﻣﻦ ھﺬه 
وﺑﻨﻚ  ﻓﺮع ﺷﯿﺮﺑﻮن اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ )IRB(ﺑﻨﻚ رﻗﯿﺔ إﻧﺪوﻧﯿﺴﯿﺎ  ﺗﻤﻮﯾﻞ ﻣﺜﻤﺮة ﻣﻊ اﺗﻔﺎﻗﯿﺔ ﻣﺸﺎرﻛﺔ ﻓﻲ
ﺛﻢ ﻟﺘﺤﺪﯾﺪ ﺗﺄﺛﯿﺮ ﺗﻤﻮﯾﻞ ﻣﺜﻤﺮة ﻣﻊ اﺗﻔﺎﻗﯿﺔ ﻣﺸﺎرﻛﺔ ﻋﻠﻰ . ﻣﻌﺎﻣﻼت اﻧﺪوﻧﯿﺴﯿﺎ ﻓﺮع ﺷﯿﺮﺑﻮن
 اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ )IRB(ﺑﻨﻚ رﻗﯿﺔ إﻧﺪوﻧﯿﺴﯿﺎ ﻓﻲ  )MKMU( ﺗﻤﻜﯿﻦ اﻟﺸﺮﻛﺎت اﻟﺼﻐﯿﺮة واﻟﻤﺘﻮﺳﻄﺔ
 .وﺑﻨﻚ ﻣﻌﺎﻣﻼت اﻧﺪوﻧﯿﺴﯿﺎ ﻓﺮع ﺷﯿﺮﺑﻮن ﻓﺮع ﺷﯿﺮﺑﻮن
ﻦ ﯿﻓﻲ ھﺬه اﻟﺤﺎﻟﺔ ﻣﻘﺎرﻧﺔ اﻟﺒﺎﺣﺜ. ھﺬه اﻟﺪراﺳﺔ ھﻮ اﻟﺒﺤﺚ اﻟﻨﻮﻋﻲ ﻣﻊ اﻟﻤﻨﮭﺞ اﻟﻤﻘﺎرن
أوﺟﮫ اﻟﺸﺒﮫ واﻻﺧﺘﻼف ﺑﯿﻦ اﺛﻨﯿﻦ أو أﻛﺜﺮ ﻣﻦ وﻗﺎﺋﻊ وﺧﺼﺎﺋﺺ اﻟﻜﺎﺋﻨﺎت ﻓﻲ إﻃﺎر ﻣﻌﯿﻦ 
وﺑﻨﻚ ﻣﻌﺎﻣﻼت  ﻓﺮع ﺷﯿﺮﺑﻮن اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ )IRB(ﺑﻨﻚ رﻗﯿﺔ إﻧﺪوﻧﯿﺴﯿﺎ ﺔ ﻋﻠﻰ اﺳﺘﻨﺎدا ﺑﻌﻨﺎﯾ
 .ﻟﻚ، أﺟﺮى اﻟﺒﺎﺣﺜﻮن اﻟﻤﻼﺣﻈﺎت واﻟﻤﻘﺎﺑﻼت واﻟﻮﺛﺎﺋﻖ واﻷدباوﻟﺬ. اﻧﺪوﻧﯿﺴﯿﺎ ﻓﺮع ﺷﯿﺮﺑﻮن
ﻓﺮع  اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ )IRB(ﺑﻨﻚ رﻗﯿﺔ إﻧﺪوﻧﯿﺴﯿﺎ  ﻣﻦ اﻟﺘﺤﻠﯿﻞ، ﺣﺼﻞ ﻋﻠﻰ اﻟﻮﺻﻒ اﻟﺬي
ﺨﺘﻠﻒ ﻣﻦ ﺣﯿﺚ اﻟﺼﯿﻎ ﻧﺴﺒﺔ ﺣﺴﺎب، ﺷﯿﺮﺑﻮن ﺗ ﺑﻨﻚ ﻣﻌﺎﻣﻼت اﻧﺪوﻧﯿﺴﯿﺎ ﻓﺮعو  ﺷﯿﺮﺑﻮن
وﺗﺪﻓﻖ إﺟﺮاءات ﺗﻤﻮﯾﻞ اﻟﻤﺸﺎرﻛﺔ وﻛﺬﻟﻚ ﺳﯿﺎﺳﺎت أﺧﺮى ﻣﺤﺪدة ﻟﻠﻌﻤﻼء ﻓﻲ ﺗﻤﻮﯾﻞ ﻋﻘﺪ 
اﻟﻌﻘﺎد أﻛﺜﺮ رﺑﺤﯿﺔ وذﻟﻚ ﻷن اﻟﺰﺑﺎﺋﻦ ﯾﺪﻓﻌﻮن ﻓﻘﻂ ﻟﻨﺘﺎﺋﺞ  ﻣﺸﺎرﻛﺔ اﻟﺰﺑﺎﺋﻦ. اﻟﻤﺸﺎرﻛﺔ اﻹﻧﺘﺎﺟﯿﺔ
ﺎل اﺳﺘﺨﺪاﻣﮭﺎ ﺛﻢ اﻷرﺑﺎح ﻣﻊ ﻣﺪﯾﺮ اﻟﺘﻤﻮﯾﻞ وﺗﺪﻓﻊ ﻋﻨﺪ اﻻﺳﺘﺤﻘﺎق أو ﻋﻨﺪ اﻻﺳﺘﺤﻘﺎق ﻓﻲ ﺣ
 .ﯾﻤﻜﻦ ﺗﻤﺪﯾﺪ ﻣﺼﺪر اﻟﺘﻤﻮﯾﻞ اﻟﺮﺋﯿﺴﻲ
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A. Latar Belakang 
Dalam sistem ekonomi, Islam telah mengharamkan transaksi dalam bisnis 
yang mengandung unsur riba. Pelarangan riba bukanlah tidak beralasan, selain 
mengandung unsur eksploitasi juga menimbulkan ketidakadilan dalam masyarakat 
terutama bagi para pemberi modal (perbankan) yang pasti menerima keuntungan 
tanpa mau tahu apakah para peminjam dana (debitur) memperoleh keuntungan 
atau tidak. Dari persoalan riba tersebut, para tokoh ekonomi Islam mencoba 
merumuskan sistem perbankan yang berbeda dengan bank konvensional yang 
telah lama beroperasi dengan menggunakan konsep bunga, yang kemudian 
dikenal dengan bank islam atau bank syariah. Istilah perbankan syariah pada saat 
ini merupakan isu yang hangat dan banyak dibicarakan baik oleh praktisi 




Bank merupakan lembaga keuangan yang bersifat intermediary dengan 
fungsi menghimpun dana masyarakat dan menyalurkan dana masyarakat serta 
menyediakan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank terbagi menjadi dua 
prinsip yaitu prinsip konvensional dan prinsip syariah. Di Indonesia, kini 
masyarakat mulai mengenal bank dengan prinsip syariah dimana prinsip ini 
menggunakan bagi hasil dalam operasional banknya. Bank konvensional maupun 
bank syariah memiliki kesamaan dalam menyalurkan dana berupa kredit 
(konvensional) dan pembiayaan (syariah). UMKM dapat bertahan dan cenderung 
meningkat jumlahnya pada masa krisis yaitu karena: pertama, sebagian besar 
UMKM mempergunakan modal sendiri dan tidak mendapat modal dari bank. 
Implikasi pada masa krisis keterpurukan sektor perbankan dan naiknya suku 
bunga tidak berpengaruh terhadap UMKM. Kedua, dengan adanya krisis ekonomi 
                                                             





yang berkepanjangan menyebabkan sektor formal banyak memberhentikan 
pekerjanya, sehinga para penganggur tersebut memasuki sektor informal dengan 
melakukan kegiatan usaha yang berskala kecil, akibatnya jumlah UMKM 
meningkat. Kontribusi UMKM dalam pembangunan ekonomi nasional yaitu 
berperan serta dalam meningkatkan pendapatan negara.Kontribusi UMKM 
terhadap PDB Nasional dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2010. Sejak tahun 
2005 sampai 2010, kontribusi UMKM terhadap PDB Nasional pada tahun 2010 
sebesar 56,22% dan lebih besar dari kontribusi usaha besar yang sebesar 43,78%. 
Hal tersebut memperlihatkan bahwa UMKM berpengaruh besar terhadap 
perekonomian Indonesia. Dengan demikian pemerintah sebaiknya dapat 




Penulis memilih pembiayaan produktif dengan akad Musyarakah karena 
pembiayaan tersebut sesuai dengan ajaran syariah islam yang menggunakan bagi 
hasil. Di dalam pembiayaan tersebut pihak bank menerima keuntungan sesuai 
dengan keuntungan yang di peroleh oleh debiturnya, jika debitur mengalami 
kerugian maka pihak bank pun turut serta merasakan kerugian tersebut. Sesuai 
dengan ayat berikut :  QS. Shaad (38) ayat 24: 
﴿... اَم ٌليِلَقَو ِتَاِلِاَّصلا اوُلِمَعَو اوُنَماَء َنيِذَّلا َّلاِإ ٍض خع َب ىَلَع خمُهُض خع َب يِغخبَيَل ِءَاطَُل خلْا َنِم ًايرِثَك َّنِإَو
 خمُه…﴾ 
Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang yang berserikat itu niscaya berbuat 
aniaya sebagian mereka kepada sebagian, kecuali orang-orang beriman dan 
mengerjakan kebaikan, dan mereka itu sedikit. 
Tetapi dalam kenyataan di lapangan sedikit sekali UMKM yang 
mendapatkan pembiayaan produktif dari bank syariah dengan sistem bagi hasil. 
Dikarenakan dalam hal ini bank syariah tidak mau menanggung kerugian. 
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UMKM atau Usaha Mikro, Kecil dan Menengah merupakan kategori 
bisnis berskala kecil yang dipercaya mampu memberikan kontribusi terhadap 
perekonomian Indonesia, terutama saat krisis ekonomi yang terjadi pada periode 
1998 sampai dengan periode 2000an. UMKM dianggap mampu bertahan pada 
krisis dimana puluhan perusahaan besar mengalami kebangkrutan. Ketika krisis 
global pada tahun 2008, UMKM kembali dapat bertahan. Dalam Harian Bisnis 
Indonesia pada tanggal 21 Oktober 2008 dikemukakan bahwa UMKM terbukti 
tahan terhadap krisis dan mampu survive karena tidak memiliki utang luar negeri, 




BRI syariah adalah salah satu bank yang saham mayoritasnya dimiliki oleh 
pemerintah. Peleburan unit usaha syariah Bank Rakyat Indonesia ke dalam BRI 
Syariah ini berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Adapun yang menjadi 
pemegang saham BRI Syariah adalah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, 
sebesar 99,99967% dan Yayasan kesejahteraan pekerja BRI sebesar 0,00033%.
4
 
Bank Muamalat adalah bank syariah pertama yang didirikan di Indonesia 
dan sahamnya mayoritas dimiliki oleh perusahaan swasta salah satunya yaitu 
Islamic Development Bank (IDB). Per Juni 2015, sebanyak 32,74% saham Bank 
Muamalat dimiliki Islamic Development Bank. Sementara itu, Boubyan Bank, 
Atwill Holdings Limited, dan National Bank of Kuwait memiliki masing-masing 
22%, 17,91%, dan 8,45% saham Bank Muamalat. Komposisi pemegang saham 
Bank Muamalat lainnya yakni IDF Investment Foundation 3,48%, BMF Holdings 
Limited 2,84%, Abdul Rohim 2,69%, M. Rizal Ismael 2,34%, Koperasi 
Perkayuan Apkindo MPI 1,39%, dan masyarakat 6,16%. 
Banyak UMKM membutuhkan modal dengan bagi hasil, akan tetapi 
sangat sedikit sekali atau dapat dikatakan hampir tidak ada bank yang 
menyalurkan pembiayaan dengan akad musyarakah, di satu sisi UMKM itu sangat 
membutuhkan pembiayaan musyarakah karena pada umumnya keuntungan tidak 
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stabil, dikarenakan pembukuan pribadi bercampur dengan pembukuan usaha, dan 
masih banyak menggunakan tenaga kerja yang dikelola oleh pribadi dan keluarga, 
pada umumnya  tenaga kerja tersebut belum di asuransikan baik kesehatan 
maupun jiwanya. Sedangkan dipihak bank butuh kepastian pengembalian dari 
debitur sehingga pihak bank akan bisa memutuskan kelangsungan operasionalnya, 
dalam hal ini belum adanya sinkronisasi antara UMKM dengan pihak bank 
syariah untuk pembiayaan produktif dengan akad musyarakah. Dapat dikatakan 
pada umumnya bank bersifat kapitalis karena hanya berharap keuntungannya saja 
dari debitur. Walaupun debitur dalam keadaan rugi usahanya, bank tidak mau ikut 
rugi didalam pembiayaan usaha tersebut, karena bank sudah mengantisipasinya 




B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang dipaparkan oleh penulis terkait judul yang 
bersangkutan “Pembiayaan Produktif dengan Akad Musyarakah pada Program 
Pemberdayaan UMKM (Studi Komparasi Pelaksanaan di BRI Syari‟ah Cabang 
Cirebon & Bank Muamalat Indonesia Cabang Cirebon)“. 
 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam Skripsi ini adalah “Pengembangan/ 
Pemberdayaan Ekonomi Lokal” yang dalam penelitian ini berkaitan 
dengan “Pembiayaan Produktif dengan Akad Musyarakah pada program 
Pemberdayaan UMKM (Studi Komparasi Pelaksanaan di BRI Syari‟ah 
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b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian dalam Skripsi ini menggunakan field research 
(penelitian lapangan) yang dilakukan di BRI Syari‟ah Cabang Cirebon 
dan Bank Muamalat Indonesia Cabang Cirebon serta analisis terhadap 
buku – buku bacaan (studi pustaka) yang berkaitan dengan permasalahan 
yang diangkat. 
 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah yang diangkat oleh peneliti adalah berkaitan dengan 
Pembiayaan Produktif dengan Akad Musyarakah pada program 
pemberdayaan UMKM. 
 
d. Pembatasan Masalah 
  Penelitian yang akan dilakukan agar tidak meluas dan mencapai 
fokus yang diharapkan, maka peneliti membuat batasan. Batasan yng 
dimaksud dalam penulisan ini adalah bahwa data yang diambil dalam 
penelitian ini adalah BRI Syari‟ah Cabang Cirebon dan Bank Muamalat 
Indonesia Cabang Cirebon. 
 
2. Pertanyaan Penelitian 
  Berdasarkan beberapa tahapan di atas dapat diperoleh rumusan masalah 
dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut. 
1) Bagaimana pembiayaan usaha produktif pada BRI Syari‟ah Cabang 
Cirebon dan Bank Muamalat Indonesia Cabang Cirebon? 
2) Bagaimana sistem pembiayaan produktif dengan akad musyarakah pada 
BRI Syari‟ah Cabang Cirebon dan Bank Muamalat Indonesia Cabang 
Cirebon?  
3) Bagaimana pembiayaan produktif dengan akad musyarakah pada program 
pemberdayaan UMKM pada BRI Syariah cabang Cirebon dan Bank 






C. Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan rumusan penelitian yang telah diuraikan, maka tujuan 
penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
a. Memahami skema pembiayaan usaha produktif pada BRI Syari‟ah Cabang 
Cirebon dan Bank Muamalat Indonesia Cabang Cirebon. 
b. Memahami sistem pembiayaan produktif dengan akad musyarakah pada 
BRI Syari‟ah Cabang Cirebon dan Bank Muamalat Indonesia Cabang 
Cirebon. 
c. Menjelaskan pengaruh pembiayaan produktif dengan akad musyarakah 
terhadap pemberdayaan UMKM pada BRI Syari‟ah Cabang Cirebon dan 
Bank Muamalat Indonesia Cabang Cirebon. 
 
D. Manfaat Penelitian 
   Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaaat ataupun 
kontribusi baik secara Akademis, Teoritis maupun praktisi : 
a. Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi penulis mengenai macam-
macam pembiayaan produktif dan system pembiayaan produktif dengan 
akad musyarakah pada BRI Syari‟ah Cabang Cirebon dan Bank Muamalat 
Indoneisa Cabang Cirebon. 
b. Bagi pihak akademik memberikan sumbangsih hasil penelitian dan 
menambah literatur keputusan demi konsep pembiayaan produktif 
khususnya dengan akad musyarakah. 
c. Sebagai referensi dan perbandingan penelitian dimasa mendatang mengenai 
macam-macam pembiayaan produktif dan sistem pembiayaan produktif 
dengan akad musyarakah pada BRI syari‟ah Cabang Cirebon dan Bank 
Muamalat Indonesia Cabang Cirebon. 
d. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi pihak BRI Syari‟ah Cabang 
Cirebon dan Bank Muamalat Indonesia Cabang Cirebon. 
e. Penelitian ini sebagai implementasi dari fungsi Tri Dharma Perguruan 
Tinggi dan diharapkan dari hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi 





khususnya pada jurusan Muamalat/Hukum Ekonomi Syariah IAIN Syekh 
Nurjati Cirebon. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Setelah penulis melakukan penelusuran dan mengkroscek untuk mengetahui 
koleksi skripsi yang ada di jurusan Muamalat Ekonomi Perbankkan Islam, penulis 
tidak menemukan judul yang serupa dengan judul “Pembiayaan Produktif dengan 
Akad Musyarakah pada program Pemberdayaan UMKM (Studi Komparasi 
Pelaksanaan di BRI Syari‟ah Cabang Cirebon dan Bank Muamalat Indonesia 
Cabang Cirebon)” yang penulis angkat sebagai judul skripsi. Akan tetapi terdapat 
sejumlah penelitian yang bertopik serupa. Setelah penulis menelusuri penelitian 
terdahulu penulis menemukan Skripsi yang membahas berkaitan dengan topik 
penelitian diantaranya: 
 
1. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap Peningkatan Usaha Kecil 
(Studi Analisis di UJKS Mekar Jaya Kantor Cabang Manggari 
Kabupaten Kuningan) 
Skripsi yang ditulis oleh Hendi Megawan Mahasiswa Muamalat Islam 
Ekonomi Perbankan Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati 
Cirebon yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Musyarakah Terhadap 
Peningkatan Usaha Kecil (Studi Analisis di UJKS Mekar Jaya Kantor Cabang 
Manggari Kabupaten Kuningan)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana gambaran tentang pembiayaan musyarakah, untuk mengetahui 
bagaimana gambaran usaha kecil di UJKS Mekar Jaya serta untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap peningkatan usaha 




Kesimpulan dari penilitian ini para Nasabah UJKS Mekar Jaya memiliki 
bidang usaha yang bermacam-macam yakni Pedagang kelontongan, Industri 
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Rumah Tangga, Toko dan lainnya. Dan melalui uji statistic diperoleh koefisien 
kolerasi Spearman Rank = 0,726 setelah dikonfirmasikan dengan tabel Rho 
dengan n=30 dengan tingkat kepercayaan 95% Rho tabel 0,364 hal ini 
menunjukan bahwa r hitung > r tabel (0,726>0,364) dapat dikategorikan pada 
koefisien kolerasi kuat dan hasil pengujian regresi linear sederhana setelah 
dikonfimasikan dengan tabel t dengan taraf kesalahan 1% (2,457), 5% (2,750) 
memperoleh nilai 7,256 jadi r hitung > r tabel (7,256>2,457) dan (7,256>2,750). 
 
2. Studi komperatif tentang Konsep Pembiayaan Ijarah dalam Perbankan 
Syari‟ah dan Leasing 
Skripsi yang ditulis oleh Najimah, mahasiswa Muamalat Ekonomi 
Perbankan Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syeh Nurjati Cirebon yang 
berjudul“Studi komperatif tentang Konsep Pembiayaan Ijarah dalam Perbankan 
Syari’ah dan Leasing” tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
penguat bahwa sudah saatnya Bank Syari‟ah di Indonesia memberikan Alternatif 
Pembiayaan selain murabahah dalam hal ini adalah ijarah. apalagi dengan 




Kesimpulan dari penelitian ini pada dasarnya ijarah sama dengan konsep 
leasing. Keduanya merupakan perkembangan dari perjanjian sewa-menyewanya 
dan jual beli biasa berkembang menjadi sewa guna usaha (nama lain dari leasing). 
Bahkan, pembiayaan ijarah lebih luas cakupannya dibandingkan dengan leasing, 
yaitu bila leasing hanya menawarkan manfaat barang modal saja maka ijarah 
selain menawarkan manfaat barang modal juga manfaatjasa. Hanya saja konsep 
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3. Implementasi Produk Pembiayaan Musyarakah dan dampaknya 
Terhadap Perkembangan Usaha Nasabah (Studi Kasus di BRI Syari‟ah 
Cirebon) 
Selain itu terdapat skripsi yang ditulis oleh Yanah, mahasiswa Muamalat 
Ekonomi Perbankan Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syeh Nurjati 
Cirebon yang berjudul “Implementasi Produk Pembiayaan Musyarakah dan 
dampaknya Terhadap Perkembangan Usaha Nasabah (Studi Kasus di BRI 
Syari’ah Cirebon)” tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana implementasi produk pembiayaan musyarakah di BRI Syari‟ah 
Cirebon dan jenis usaha yang dibiayai melalui pembiayaan ini, serta pengaruh 
pembiayaan musyarakah terhadap perkembangan usaha nasabah.Objek penelitian 
ini di BRI Syari‟ah Cirebon. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa implementasi produk 
pembiayaan musyarakah di BRI Syari‟ah Cirebon sudah baik dan sesuai dengan 
prinsip syari‟ah akan tetapi jumlah nasabahnya masih sedikit yaitu sekitar 3% dari 
total pembiayaan yang disalurkan bank. Berdasarkan uji kolerasi spearman rank di 
peroleh nilai sebesar 0,794 dan hasil uji t diperoleh nilai sebesar 3,692. Dan dari 
hasil analisis regresi linier sederhana diperoleh persamaan Y = 4,19 + 0,83X. Hal 
ini berarti jika nilai pembiayaan musyarakah dinaikan 1 maka nilai perkembangan 
usaha nasabah akan naik sebesar 0,83. Ini berarti bahwa pembiayaan musyarakah 
berpengaruh secara positif terhadap perkembangan usaha nasabah, dengan 




4. Studi Komperatif Konsep Manajemen Kredit Pada Bank Konvensional 
dan Konsep Manajemen Pembiayaan pada Bank Syari‟ah 
Skripsi yang ditulis oleh Solesih Mahasiswa Muamalat Islam Ekonomi 
Perbankan Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syeh Nurjati Cirebon yang 
berjudul “Studi Komperatif Konsep Manajemen Kredit Pada Bank Konvensional 
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dan Konsep Manajemen Pembiayaan pada Bank Syari’ah” tujuan penelitian ini 
adalah untuk memperoleh data tentang konsep manajemen kredit pada Bank 
Konvensional, konsep manajemen pada Bank Syari‟ah, serta perbedaan konsep 
manajemen antara keduanya. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa konsep manajemen 
pembiayaan pada Bank Syari‟ah lebih unggul jika dibandingkan dengan konsep 
manajemen kredit pada Bank Konvensional. Sistem bagi hasil yang digunakan 
pada manajemen pembiayaan bank syari‟ah ternyata lebih adil dan 
menguntungkan baik bagi nasabah maupun bagi bank itu sendiri, atau setidaknya 
tidak ada pihak yang diuntungkan di atas penderitaan pihak lainnya. Dengan kata 
lain, dengan sistem bagi hasil, baik bank maupun nasabah akan sama-sama 
menikmati keuntungan yang proporsional. Jika usaha nasabah untung besar maka 
bank juga ikut menikmati keuntungan yang besar, jika keuntungan yang diterima 
ternyata sedikit, nasabah pun hanya wajib membayar cicilan yang proporsional 




F. Kerangka Berpikir 
Pembiayaan produktif adalah pembiayaan yang ditunjukan untuk memenuhi 
kebutuhan produksi yaitu peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan 
maupun investasi. Ada dua akad yang digunakan untuk pembiayaan produktif 
yaitu akad mudharabah dan akad musyarakah. Disini penulis lebih mendalami 
pembiayaan produktif dengan akad musyarakah. Menurut keperluannya 
pembiayaan produktif dengan akad musyarakah dibagi menjadi dua yaitu 
pembiayaan modal kerja dan investasi. Pembiayaan modal kerja adalah 
pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan peningkatan produksi baik secara 
kuantitatif (jumlah hasil produksi) maupun secara kualitatif (peningkatan kualitas 
atau mutu). Jangka pengembalian modal kerja yaitu jangka pendek atau tidak 
lebih dari 1 tahun dan pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada debitur 
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digunakan untuk membeli bahan baku atau barang yang habis terpakai. 
Pembiayaan modal kerja ada yang diberikan kepada UMKM dan ada pula yang 
diberikan kepada pengusaha besar, hal ini yang menentukan besarnya plafon yang 
diberikan kepada debitur. Sedangkan investasi adalah pembelian dari modal 
barang yang tidak di konsumsi tetapi digunakan untuk produksi yang akan datang. 
Jangka pengembalian investasi yaitu jangka panjang atau lebih dari 5 tahun dan 
pembiayaan yang diberikan oleh bank kepada debitur digunakan untuk membeli 













G. Metodologi Penelitiaan 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi yang dituju dalam penelitian ini adalah BRI Syari‟ah Cirebon 
dan Bank Muamalat Indonesia Cabang Cirebon. Pemilihan lokasi dilakukan 















pada BRI Syari‟ah Cabang Cirebon dan Bank Muamalat Indonesia Cabang 
Cirebon dengan lokasi yang strategis dalam artian dapat dengan mudah 
dijangkau oleh peneliti dan mempunyai manajemen yang baik. Pemilihan 
BRI Syari‟ah Kantor Cabang Cirebon dan Bank Muamalat Indonesia Kantor 
Cabang Cirebon sebagai tempat penelitian juga mempertimbangkan 
berbagai keterbatasan dari peneliti sendiri seperti, tenaga,  biaya dan juga 
waktu. 
  
2. Penelitian dan Jenis Penelitan 
Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode 
kualitatif sering disebut  metode penelitian naturalistic karena penelitiannya 
dilakukan pada kondisi alamiah (natural setting), kemudian disebut metode 
etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk 
penelitian bidang antropologi budaya, selain itu disebut sebagai metode 




Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan. 
Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan 
dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang di teliti berdasarkan 
kerangka pemikiran tertentu. Pada penelitian ini variabelnya masih mandiri 
tetapi untuk sampel yang lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda. 
Penelitian komparatif adalah sejenis penelitian deskriptif yang ingin mencari 
jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, dengan menganalisis faktor-
faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu fenomena tertentu. 
Jadi penelitian komparatif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk 
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Adapun tujuan penelitian komparatif di antaranya untuk 
membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan 
sifat-sifat objek yang di teliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu. 
Untuk membuat generalisasi tingkat perbandingan berdasarkan cara 
pandang atau kerangka berpikir tertentu. Untuk bisa menentukan mana yang 
lebih baik atau mana yang sebaiknya dipilih. Untuk menyelidiki 
kemungkinan hubungan sebab-akibat dengan cara berdasarkan atas 
pengamatan terhadap akibat yang ada dan mencari kembali faktor yang 
mungkin menjadi penyebab melalui data tertentu. 
3. Sumber Data  
Data merupakan tentang keterangan-keterangan suatau hal, dapat 
berupa sesuatu yang diketahui atau yang dianggap atau anggapan. Fakta 
yang digambarkan lewat angka, simbol, kode dan lain-lain.
12
 Sumber data 
yang akan diambil oleh penulis di dua tempat yaitu di BRI Syariah Cabang 
Cirebon dan Bank muamalat Cabang Cirebon. 
 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 
dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang 
bersangkutan yang memerlukannya. Data pimer ini disebut data asli atau 
data baru. Karena data primer dilakukan secara langsung diambil dari 
sumber aslinya melalui nara sumber yang teapat, misalnya responden 
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b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang tersedia atau sudah ada sehingga 
kita tinggal mencari dan mengumpulkan. Data sekunder dapat kita 
peroleh dengan mudah karena sudah tersedia, misalnya: di perpustakaan, 
perusahaan-perusahaan, organisasi-organisasi perdagangan, birostatistik 
atau kantor-kantor pemerintah.14 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Tahap kedua dalam penumpulan data penliti menggali sumber 
informasi melalui : 
a. Wawancara  
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu 
percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.15 
Maksud dan tujuan mengadakan wawancara antara lain untuk 
mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, 
perusahaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain.  
Peneliti akan mewawancarai pihak bank pada BRI Syariah Cabang 
Cirebon dan Bank Muamalat Cabang Cirebon khususnya unit marketing 




Metode pengmpulan data kualitatif lainnya yang juga digunakan 
serta sangat sering dilakukan adalah dengan melakukan observasi, 
observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
mengguanakan panca indera mata sebagai alat bantu utamanya selain 
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panca indera lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Karena 
itu observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja panca indera mata serta dibantu 
dengan panca indera lainnya.Didalam pembahasan ini kata observasi dan 
pengamatan digunakan secara bergantian. Seseorang yang sedang 
melakukan pengamatan tidak selamanya mengguanakan panca indera 
mata saja, tetapi selalu mengaitkan apa yang dilihatnya dengan apa yang 
dihasilkan oleh panca indera lainnya. Dari pemahaman observasi atau 
pengamatan diatas, sesungguhnya yang dimaksud dengan metode 
observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.
16
 
Obsevasi menjadi kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis terhadap suatu masalah. 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 
dilakukan di BRI Syari‟ah Cabang Cirebon dan Bank Muamalat Cabang 
Cirebon guna memperoleh data dan informasi yang diperlukan terkait 
dengan Pembiayaan Produktif dalam Meningkatkan dan 
Mengembangkan Pembiayaan Usaha Kecil dan Menengah. 
 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan dalam penelitian sebagai sumber data 
karena banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan 
untuk menguji, menafsiri, bahkan untuk meramalkan.
17
 Dokumen – 
dokumen yang berkaitan dengan judul penelitian yang diangkat oleh 
peneliti tentang “Pembiayaan Produktif dengan Akad Musyawarah 
Terhadap UMKM  : di Kota Cirebon (Studi Komperasi Pelaksanaan di 
BRI Syari‟ah Cabang Cirebon & Bank Muamalat Indonesia Cabang 
Cirebon)”. Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara, observasi 
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serta pengumpulan dokumen – dokumen yang tersedia kemudian di 
identifikasikan agar memudahkan peneliti dalam menganalisis sesuai 
dengan tujuan yang dicapai oleh peneliti.Sedangkan pada tahap akhir 
lapangan yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menyajikan data 
dalam bentuk deskripsi dan menganalisis sesuai dengan tujuan yang 
dicapai oleh peneliti. 
 
d. Studi Kepustakaan 
Menurut M.Nazir dalam bukunya yang berjudul „metode penelitian‟ 
mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan studi kepustakaan adalah 
teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap 
buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang 
ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Jadi studi 
kepustakaan yaitu mengadakan penelitian dengan cara mempelajari dan 
membaca literatur-literatur yang ada hubungannya dengan permasalahan 
yang menjadi obyek penelitian. 
Desain dasar penelitian komparatif adalah sangat sederhana dan 
walaupun variabel bebas tidak dimanipulasi, ada prosedur kontrol yang 
dapat diterapkan. Studi komparatif juga melibatkan variasi teknik statistik 
yang luas. Desain dasar penelitian komparatif melibatkan pemilihan dua 
kelompok yang berbeda pada beberapa variabel bebas dan 
membandingkan mereka pada beberapa variabel terikat. Kedua kelompok 
mungkin berbeda, satu kelompok memiliki karakteristik yang tidak 
dimiliki kelompok lain atau satu kelompok memiliki pengalaman yang 
tidak dimiliki kelompok lain. Atau kedua kelompok berbeda dalam 
tingkatan; satu kelompok memiliki lebih dari satu karakteristik daripada 
kelompok lain atau kedua koelompok mungkin memiliki perbedaan jenis 
pengalaman. Sedangkan pada tahap akhir lapangan yang dilakukan oleh 
peneliti adalah dengan menyajikan data dalam bentuk komparasi dan 
menganalisis sesuai dengan tujuan yang dicapai oleh peneliti, lalu 






4. Teknik Analisis Data 
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum memasuki 
lapangan. Analisis dilakukan terhadap data  hasil studi pendahuluan atau 
data sekunder yang akan digunakan  untuk menentukan fokus penelitian.  
Adapun analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data secara berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data  
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara peneliti sudah melakukan 
analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Beberapa aktivitas alam 
analisis data yaitu data reduction, data display, dan conlusion drawing. 
Mereduksi data  berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif 
yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang 
tinggi. Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Langkah ketiga dalam analis data kualitatif menurut 
Miles adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah jika ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada pengumpulan data 
berikutnya.18 
H. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini terdiri atas lima bab yang diuraikan berikut ini : 
Pertama tentang pendahuluan dalam bab ini diuraikan secara garis 
besar beberapa permasalahan penelitian yang meliputui : (A) Latar 
Belakang Masalah. (B) Rumusan Masalah; yang terdiri dari identifikasi 
masalah, jenis masalah, pembatasan masalah serta pertanyaan penelitian. 
(C) Tujuan Penelitian. (D) Manfaat Penelitan; yang di dalamnya meliputi 
manfaat teoritis daan manfaat praktis. (E) Penelitian Terdahulu. (F) 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 





Kerangka Pemikiran. (G) Metodologi Penelitian; yang terdiri dari lokasi 
dan waktu penelitian, metode dan pendekatan peneltian, sumber data, 
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. (H) Sistematika 
Penulisan. 
Kedua tentang kajian teoritik atau landasan teori, teori-teori yang 
membahas mengenai konsep atau variabel-variabel yang relevan dalam 
penelitian. 
Ketiga tentang kondisi obyektif BRI Syari‟ah Cabang Cirebon & 
Bank Muamalat Indonesia Cabang Cirebon: (A) Sejarah BRI Syari‟ah 
Cabang Cirebon. (B) Visi dan Misi BRI Syari‟ah Cabang Cirebon.(C) 
Tujuan Didirikannya BRI Syari‟ah Cabang Cirebon. (D)Sejarah Bank 
Muamalat Indonesia Cabang Cirebon. (E) Visi dan Misi Bank Muamalat 
Indonesia Cabang Cirebon. (F) Tujuan didirikannya Bank Muamalat 
Indonesia Cabang Cirebon. 
Keempat tentang Analisis dan Pembahasan : Pembiayaan Produktif 
dalam Meningkatkan dan Mengembangkan Pembiayaan Usaha Kecil dan 
Menengah. 
Kelima tentang penutup dan  merupakan bab terakhir, yang terdiri 
dari kesimpulan dan saran - saran. Dalam bab ini juga dilengkapi dengan 
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